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ABSTRAK 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan alat yang berfungsi membantu pengambilan keputusan secara 

lebih objektif dan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam menilai kinerja Ketua dan Anggota BKPRMI Kecamatan Beringin. Metode SAW 

dipilih karena kemampuannya dalam menentukan peringkat kinerja berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 

seperti keaktifan, tanggung jawab, kerjasama, dan kepemimpinan. Setiap kriteria diberi bobot sesuai tingkat 

kepentingannya, dan data yang diperoleh diolah menggunakan metode SAW, di mana setiap alternatif (ketua 

dan anggota) dinilai berdasarkan nilai tertimbang pada masing-masing kriteria. Hasil penelitian ini berupa 

peringkat kinerja yang membantu pengambil keputusan dalam memberikan evaluasi dan rekomendasi 

peningkatan kinerja. Penerapan metode SAW terbukti efektif dalam memudahkan proses pengambilan 

keputusan yang lebih akurat, objektif, dan transparan. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Penilaian Kinerja, BKPRMI, Kriteria  

 
ABSTRACT 

Decision Support Systems (DSS) are tools designed to assist in making decisions more objectively and 

accurately. This study aims to design and implement the Simple Additive Weighting (SAW) method to evaluate 

the performance of the Chairperson and Members of BKPRMI in the Beringin District. The SAW method was 

chosen for its ability to rank performance based on predetermined criteria, such as ac tivity, responsibility, 

teamwork, and leadership. Each criterion is weighted according to its level of importance, and the collected data 

is processed using the SAW method, where each alternative (chairperson and members) is evaluated based on 

the weighted scores of each criterion. The results of this study provide performance rankings that help decision -

makers evaluate and recommend improvements in performance. The implementation of the SAW method has 

proven effective in facilitating a more accurate, objective, and transparent decision-making process. 
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1. PENDAHULUAN  

BKPRMI merupakan lingkaran di bidang dakwah dan pendidikan bagi pemuda remaja di masjid di 
seluruh Indonesia. Organisasi ini independen, pemuda, dan bermitra dengan Dewan Masjid 
Indonesia.BKPRMI organisasi bermasyarakat, pemuda, keumatan, masjid, Islam, Indonesia. 

https://www.doi.org/10.22303/csrid.1.1.2022.01-10


Nurul Ummah Prantika, et al, Metode Simple Additive (SAW) Pada … 308 

 

https://senadimu.potensi-utama.ac.id | senadimu2024@gmail.com 

 

BKPRMI berfungsi sebagai wadah komunikasi suatu organisasi yang dibutuhkan masyarakat untuk  
pemuda remaja dalam rangka program pengembangan yang komunikatif, informatif, konsultatif, dan 
koordinasi [1]. 

Suatau organisasi dikatakan baik akan diukur dengan penilaian dari kinerja setiap Ketua dan 
Anggota, yang mana penilaian itu dapat di manfaatkan untuk kemajuan suatu organisasi tersebut dan juga 
menjadi pandangan baik di lingkungan masyarakat. Oleh karna itu setiap kepengurusan BKPRMI akan 
dilakukan penilaian setiap Ketua maupun Anggota yang ada untuk menjadi bahan evaluasi. dalam proses 
sistem Penilaian dapat mengurangi kekeliruan dalam melakukan suatu penilaian, dapat membantu tim 
dalam penilaian dengan mudah,dan juga mempermudah dalam pembuatan laporan dengan perhitungankan 
nilai bobot untuk setiap kriteria,dan akan mendapatkan nilai dan keputusan yang berbeda[2]. 

Sistem adalah Sekumpulan Prosedur yang saling berhubungan untuk menyelesaikan suatu tugas 
bersama. Sistem informasi sendiri terdiri dari tiga komponen utama yaitu software, hardware, dan brinware 
dan kmponen tersebut saling berhubungan untuk melakukan tugas tertentu[3]. Suatu sistem pendukung 
keputusan diperlukan karena untuk membantu pengambil keputusan dalam memilih antara berbagai pilihan 
yang tersedia, model pengambilan keputusan harus digunakan untuk mengolah informasi yang diperoleh 
atau tersedia[4]. 

Menurut Penelitian sebelumnya penelelitian ini ingin menentukan pegawai terbaik di Puslitbang 
Polri krena tidak adanya suatu sistem yang dapat membantu dalam menentukan pegawai terbaik di 
Puslitbang Polri[5].Sama halnya dengan BKPRMI belum adanya sistem penilaian,Maka dibutuhkannya 
suatu sistem untuk menilan dengan memasukan metode yang dapat membantu untuk melakukan penilain 
Menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat memberikan pilihan terbaik kepada 
pengguna sesuai dengan kriteria dan bobot yang telah ditetapakan sebelum adanya perhitungan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil dari penilaian kinerja sangat akurat jika 
dibandingankan dengan yang dilakukan dengan cara manual dan juga lebih mudah untuk membuat suatu 
hasil laporan kinerja[6]. Dalam proses penilaian kinerja Ketua dan Anggota, etos kerja dapat ditingkatkan 
untuk semua Ketua Dan Anggota. Pengambilan kebijakan dengan menggunakan Metode SAW dengan 
mengavaluasi berbagai alternatif untuk membuat keputusan terbaik sangatlah membantu[7]. Dengan hasil 
uji sistem manual maupun sistem pendukung keputusan menunjukan dengan tingkat kesesuaian 100%. Ini 
menunjukan bahwa sistem keoutusan sangat efektif dalam membantu pengguna dalam membuat suatu 
keputusan tentang solusi terbaik dengan menggunakan Metode SAW [8]. 

Berdasarkan uraian diatas topik pembahasan yakni melakukan penelitian untuk penilaian kinerja 
ketua dan anggota BKPRMI kecamatan beringin dengan menggunakan Metode Simple Additive Weighting 
(SAW). 
 
2. METODE  

 
Metode penelitian adalah teknik ilmiah dalam mendapatkan suatu data dalam tujuan dan kegunaan 

tertentu[9]. 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan,merupakan sistem informasi berbasis komputer yang menggukan data 
atau model untuk membantu menangani suatu permasalahan terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini 
dapat beroprasi secara interaktif daalam membantu pengambilan suatu keputusan dengan menyelesaikan 

masalah menggunakan data dan mode[10]. 

2.2 Metode SAW 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode penjumlahan yang memiliki nilai bobot. 

Yang mencari bobot nilai paling besar dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode 
SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan untuk membandingkan dengan semua rating 

alternatif [11]  
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Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakannya adalah:  

1. Menentukan alternatif, yaitu Ai.  

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.  

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.W = [ W1,W2,W3,…,WJ]  

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.  

6. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada 
setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada 14 setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana, 
i=1,2,…m dan j=1,2,…n. 

 

 

   (1) 

 

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi 
(rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj. 

  

 
 
..............................................  (2) 
 
 

 Dimana : 

Ri j : nilai rating kinerja ternormalisasi 

Xi : nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Max xij :  nilai terbesar dari setiap kriteria i 

Min xij :  nilai terkecil dari setiap kriteria i  

Benefit :  jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost :  jika nilai terkecil adalah terbaik 

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,..., m dan 
j=1,2,...,n. 

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) membentuk matrik ternormalisasi (R) 
 

 ................................. (3) 

 

9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik 
ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W). 
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 𝑉1 = ∑ 𝑊j 𝑅𝑖j 

 j=1   ........................ (4) 

Di mana :  
Vi = rangking untuk setiap alternatif  
wj = nilai bobot dari setiap kriteria 
 rij = nilai rating kinerja ternormalisasi  
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai merupakan alternatif 
terbaik. [12] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kerangka Kerja Simple Additive Weighting (SAW) 

Kerangka kerja merupakan konsep dasar untuk memecahkan permasalahan. kerangka kerja ini 
berfungsi sebagai langkah yang akan dikerjakan untuk penyelasaian masalah yang akan selesaikan, 
kerangka kerja dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Menentukan Kriteria Penilaian 

Menentukan Nilai Bobot

Menentukan Data Nilai Preferensi

Normalisasi X Untuk Mendapatkan Nilai R

Normalisasi R Dikalikan Dengan W

Menghitung Nilai Vi

Hasil Keputusan/Perankingan

 
Gambar.1 kerangka kerja Metode Simple Additve Weighting (SAW) 

Dengan menggunakan metode SAW Penelitian akan melakukan analisa penilaian kinerja Ketua dan 
Anggota BKPRMI. Adapun alteranatif yang digunakan untul penilaian dengan 6 alternatif sebagai studi 

kasus yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel.1 Alternatif Ketua Dan Anggota BKPRMI 

KODE NAMA 

A1 Fajar ramadhan 
A2 Muhammad iqbal  
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A3 Taufik kurniawa 
A4 purwdi 
A5 Khairani khofifah 
A6 Naifah ananda 

 

Dalam penelitian ini, kriteria digunakan untuk menilai kinerja Ketua dan Anggota BKPRMI beserta 

bobotnya dapat ditemukan dalam tabel 2 dibawah ini: 

Tabel.2 Kriteria Ketua Dan Anggota BKPRMI 

Kode Kriteria Tipe kriteria Persentase Bobot W 

C1 Tanggung Jawab Benefit 15 % 0,15 

C3 Lama Bergabung Benefit 25 % 0,25 

C3 Aktif kegiatan Benefit 25 % 0,25 

C4 Kedisiplinaan Benefit 25 % 0,25 

C3 Komunikasi Benefit 10 % 0,1 

 

Berikut ini dapat dilihat pada tabel 3 terdapat data alternatif yang digunakan untuk mengalisis penilaian 

kinerja Ketua Dan Anggota BKPRMI. 

Tabel.3 Data Penilaian Kinerja Ketua Dan Anggota BKPRMI 

Kode Nama 

kriteria 

Tanggung Jawab Lama 

Bergabung 

Aktif Kegiatan Kedisiplinan Komunikasi 

C1 Fajar ramadhan Cukup Baik 18 Bulan Cukup Aktif Sangat Baik Kurang Baik 
C2 Muhammad iqbal Cukup Baik 6 Bulan Cukup Aktif Cukup Baik Kurang Baik 

C3 Taufik kurniawa Cukup Baik 10 Bulan Sangat Aktif Kurang Baik Cukup Baik 

C4 purwdi Sangat Baik 15 Bulan Cukup Aktif Sangat Baik Sangat  Baik 

C5 Khairani khofifah Cukup Baik 24 Bulan Cukup Aktif Sangat Baik Cukup Baik 

C6 Naifah ananda Cukup Baik 15 Bulan Cukup Aktif Kurang Baik Cukup  Baik 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat terdapat beberapa subkriteria dengan kategori “Cukup Aktif”, “Sangat Aktif”, 
“Kurang Baik”, “Sangat Baik” dan lainnya . pada Data diatas  memiliki bobot tersendiri guna untuk 

penyelesaian  penilaian. Dan bobot Subkriteria dapat diliat didalam tabel berikut: 

Tabel.4 Bobot Subkriteria Ketua Dan Anggota BKPRMI 

Kriteria Keterangan Bobot 

Tanggung Jawab Sangat Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 

Lama Bergabung Diatas 17 Bulan 6 
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14 Bulan – 17 Bulan 5 
10 Bulan – 13 Bulan 4 
7 Bulan – 9 Bulan 3 
3 Bulan – 6 Bulan 2 
Dibawah 3 Bulan 1 

Aktif Kegiatan Sangat Aktif 3 
Cukup Aktif 2 
Kurang Aktif 1 

Kedisiplinan Sangat Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 

Komunikasi Sangat Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 

 

Dengan tabel di atas, data rating kecocokan adalah hasil yang dikumpulkan setelah pembobotan data awal 
alternatif, dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 

Tabel.5 Tabel Rating Kecocokan Setiap Kriteria Ketua Dan Anggota BKPRMI 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A01 2 6 2 3 1 
A02 2 2 2 2 1 
A03 2 4 3 1 2 
A04 3 5 2 3 3 
A05 2 6 2 3 2 
A06 2 5 2 1 2 

 

3.3 Penerapan Metode SAW  

Selanjutnya untuk menyelesaiakn masalah dalam analisis penilaian kinerja Ketua dan anggota 

BKPRMI, dengan menggunakan Metode SAW akan dilakukan dengan beberapa langkah seperti berikut ini: 

1. Membuat matrik keputusan (X) 

Setelah penilaian terhadap alternatif pada masing-masing kriteria ditetapkan. Dalam pembuatan matriks 
keputusan (X), tabel penilaian harus dibuat untuk menunjukkan setiap alternatif memenuhi kriteria 

yang ada. Nilai X untuk setiap alternatif (Ai) pada masing-masing kriteria (Ci) yang telah 
ditetapkan. Matrik yang diperoleh  pada tabel dibawah:  

 

Nilai Matriks X = 

[
 
 
 
 
 

  

2 6 2 3 1
2 2 2 2 1
2
3
2
2

4
5
6
5

3 1 2
2
2
2

3
3
1

3
2
2

 

]
 
 
 
 
 

 

2. Membuat Normalisasi Matriks X untuk mendapatkan nilai normalisasi R 
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1. Kriteria Tanggung Jawab C1 (Benefit) 

A1 = 
2

2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3
 = 

2

3
 = 0,67 

A2 = 
2

2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3
 = 

2

3
 = 0,67 

A3 = 
2

2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3
 = 

2

3
 = 0,67 

A4 = 
3

2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3
 = 

3

3
 = 1,00 

A5 = 
2

2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3
 = 

2

3
 = 0,67 

A6 = 
2

2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3
 = 

2

3
 = 0,67 

2. Kriteria Lama Bergabung C2 (Benefit) 

A1 = 
6

6 2 4 5 6 5 6 4 1 5 4 4 6 6 4 5 4 5 4 2 3 4 2 1
 = 

6

6
 = 1,00 

A2 = 
2

6 2 4 5 6 5 6 4 1 5 4 4 6 6 4 5 4 5 4 2 3 4 2 1
 = 

2

6
 = 0,33 

A3 = 
4

6 2 4 5 6 5 6 4 1 5 4 4 6 6 4 5 4 5 4 2 3 4 2 1
 = 

4

6
 = 0,67 

A4 = 
5

6 2 4 5 6 5 6 4 1 5 4 4 6 6 4 5 4 5 4 2 3 4 2 1
 = 

5

6
 = 0,83 

A5 = 
6

6 2 4 5 6 5 6 4 1 5 4 4 6 6 4 5 4 5 4 2 3 4 2 1
 = 

6

6
 = 1,00 

A6 = 
5

6 2 4 5 6 5 6 4 1 5 4 4 6 6 4 5 4 5 4 2 3 4 2 1
 = 

5

6
 = 0,83 

 
3. Kriteria Aktif Kegiatan C3 (Benefit) 

A1 = 
2

2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2
 = 

2

3
 = 0,67 

A2 = 
2

2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2
 = 

2

3
 = 0,67 

A3 = 
3

2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2
 = 

3

3
 = 1,00 

A4 = 
2

2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2
 = 

2

3
 = 0,67 

A5 = 
2

2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2
 = 

2

3
 = 0,67 

A6 = 
2

2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2
 = 

2

3
 = 0,67 

 
4. Kriteria Kedisplinan C4 (Benefit) 

A1 = 
3

3 2 1 3 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1
 = 

3

3
 = 1,00 

A2 = 
2

3 2 1 3 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1
 = 

2

3
 = 0,67 

A3 = 
1

3 2 1 3 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1
 = 

1

3
 = 0,33 

A4 = 
3

3 2 1 3 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1
 = 

3

3
 = 1,00 

A5 = 
3

3 2 1 3 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1
 = 

3

3
 = 1,00 

A6 = 
1

3 2 1 3 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1
 = 

1

3
 = 0,33 

 
5. Kriteria Komunikasi C5 (Benefitt) 

A1 = 
1

1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 = 

1

3
 = 0,333 

A2 = 
1

1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 = 

1

3
 = 0,33 

A3 = 
2

1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 = 

2

3
 = 0,67 

A4 = 
1

1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 = 

1

3
 = 0,33 
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A5 = 
3

1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 = 

3

3
 = 1,00 

A6 = 
2

1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 = 

2

3
 = 0,67 

 
3. Melakukan Normalisasi R 
Dari hasil perhitungan normalisasi terhadap matriks keputusan X yang telah dilakukan sebelumnya, 
diperoleh matriks normalisasi R. Dan hasilnya dapat dilihat seperti di bawah ini: 
 

Matriks Normalisasi R=  

[
 
 
 
 
 
0,67 0,11 0,67
0,67 0,33 0,67

0,11
0,67

0,33
0,33

0,67 0,67 1,00
1,00 0,83 0,67

0,33
1.00

0,67
1,00

0,67 1.00 0,67
0,67 0,83 0,67

1.00
0,33

0,67
0,67]

 
 
 
 
 

 

 
4. Menghitung Nilai Vi 
Setelah matriks normalisasi R diperoleh, langkah berikutnya adalah mengalikan setiap kolom dengan bobot 
kriteria yang telah ditentukan. 
 

A1  = (0,15 x 0,67) + (0,25 x 1) + (0,25 x 0,67) + (0,25 x 1) + (0,1 x 0,333) 
 = 0,1005 + 0,25 + 0,1675 + 0,25 + 0,0333 
 = 0,80 

A2  = (0,15 x 0,67) + (0,25 x 0,33) + (0,25 x 0,67) + (0,25 x 0,67) + (0,1 x    0,33) 
 = 0,1005 + 0,0825 + 0,1675 + 0,1675 + 0,033 
 = 0,55 

A3  = (0,15 x 0,67) + (0,25 x 0,67) + (0,25 x 1) + (0,15 x 0,33) + (0,1 x 0,67) 
= 0,1005 + 0,1675 + 0,25 + 0,0495 + 0,067  
= 0,67 

A4  = (0,15 x 1) + (0,25 x 0,83) + (0,25 x 0,67 + (0,25 x 1) + (0,1 x 1 ) 
= 0,15 + 0,2075 + 0,1675 + 0,25 + 0,1  
= 0,88 

A5  = (0,15 x 0,67) + (0,25 x 1) + (0,25 x 0,67) + (0,25 x 1) + (0,1 x 0,67) 
= 0,1005 + 0,25 + 0,1675 + 0,25 + 0,067  
= 0,83 

A6  = (0,15 x 0,67) + (0,25 x 0,83) + (0,25 x 0,67) + (0,25 x 0,33) +(0,1 x 0,67) 
= 0,1005 + 0,2075 + 0,1675 + 0,0825 + 0,067  
= 0,63 

 
5. Perangkingan dan pemberian keputusan 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Vi yang kemudian dilakukan perangkingan dan memberi 
keputusan terhadap setiap alternatif yang dijelaskan pada tabel dibawah ini 

Tabel 6. Tabel Perangkingan Penilaian 

Ketua Dan Anggota BKPRMI 
Alternatif Nilai Peringkat 

A4 0.88 1 
A5 0.84 2 
A1  0.8 3 
A3 0.67 4 
A6 0.63 5 
A2  0.55 6 
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 Berdasarkan perhitungan dengan metode Saw maka dengan nilai tertinggi adalah pada alternatif A4 
dengan nilai 0,88 dan mendapat peringkat nomor 1, dan nilai terendah adalah pada alternatif A2 denfan 
nilai 0,55, selanjutnaya pada  BKPRMI Desa Kecamatan Beringin  untuk memilih dari 1 penerima maka 

dapat diambil berdasarakan nilai rata rata. 

3.3 Perancangan Sistem 

Proses membuat sistem baru atau memperbaiki yang sudah ada dengan lebih efisien dikenal sebagai 
perancangan sistem. Perancangan komponen seperti input, output, dan file biasanya merupakan bagian 
dari proses ini.[13] Pembahasan terhadap aplikasi Penilaian kinerja Kerua Dan Anggota BKPRMI 
Kecamatan Beringin yang bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi sudah siap untuk digunakan, alat 
yang digunakan untuk melakukan pengujian aplikasi yaitu :  

1. Perangkat keras laptop dengan spesifikasi berikut :  
a. Lenovo Intel Core i7  
b. Ram 8 GB  
c. SSD 256 GB  
d. Windows 11 83  

2. Perangkat lunak dengan spesifikasi berikut :  
a. MySQLl  
b. PHP  
c. Xmpp  

dan berikit ini tampilan perancangan sistem yang di buat: 
 

 
1. Perancangan login 

 

Gambar.2 Rancangan Halaman Login Admin 

2. Rancangan Halaman Menu Utama Admin 
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Gambar.3 Rancangan Halaman Menu Utama Admin 

 
3. Rancangan Input Data BKPRMI Pada Admin 

 

Gambar.4 Rancangan Halaman Input Data BKPRMI Pada Admin 

 
4. Rancangan Kriteria Pada Admin 

 

 

Gambar.5 Rancangan Halaman Kriteria Pada Admin 

5. Rancangan Login Pada Kabid 
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Gambar.6  Rancangan Halaman Login Pada Kabid 

6. Rancangan Beranda Pada Kabid 

 
Gambar.7 Rancangan Halaman Dasboard Kabid 

 
7. Rancangan Data Login  Pada Kabid 

 
Gambar.8  Rancangan Halaman Data Login Pada Kabid 

 
 

8. Rancangan Data BKPRMI Pada Kabid 
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Gambar.9 Rancangan Halaman Data BKPRMI Pada Kabid 

 
9. Rancangan Data Kriteria Pada Kabid 

 
Gambar.10 Rancangan Halaman Data Kriteria Pada Kabid 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkkan hasil penelitian yang dilakuka terhadapa penilaian kinerja Ketua dan Anggota BKPRMI 
Kecamatan Beringin, maka penulis dapat menyimpulkan bahawa: 

1. Dengan danya aplikasi penilaian kinerja pada BKPRMI Kecamatan beringin ini, proses pada 
penilaian kirnerja sangat membantu dan akurat sesuai dengan kriteria yang di tentukan 

2. Tingkat kenyamanan pengguna terhadap sistetem sangatlah mudah 
3. Sistem ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh Organisasi BKPRMI di Kecamatan Beringin 

untuk menentukan penilain kinerja anggota BKPRMI 
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